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RINGKASAN

Implementasi Food Estate di Kabupaten Humbang Hasundutan dengan tiga komoditi yang diunggulkan
yakni bawang merah, bawang putih dan kentang. Program ini merupakan peluang besar bagi masyarakat
Kabupaten Humbang Hasundutan untuk meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Siria-ria Kecamatan
Pollung terutama yang terlibat langsung. Ketika musim panen, kelompok tani masih kewalahan untuk
mencari kemitraan pemasaran hasil produksi dengan harga yang layak. Kelembagaan petani seharusnya
dapat memberikan jalan pemasaran dengan membangun kemitraan usaha dengan para off-taker.
Pendekatan penyuluhan dilakukan untuk menumbuhkembangkan Kelembagaan petani (KEP) melalui
peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan kelembagaan petani sebagai pelaku utama pembangunan
pertanian yang difokuskan melalui pengawalan dan pendampingan penyuluh. Upaya pemerintah untuk
mewujudkan korporasi petani belum berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan terjadinya transformasi
perubahan kelembagaan petani dan kemudian dibekukan. Salah satu fungsi kelembagaan tersebut
diharapkan dapat memfasilitasi pemasaran produk petani dengan membangun jejaring kemitraan usaha
kepada multipihak. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) Mengidentifikasi dan menganalisis potensi
kapasitas lokal dalam mendukung pemberdayaan kelembagaan petani pada Program Food Estate di
Kabupaten Humbang Hasundutan, (2) Mengidentifikasi dan menganalisis prilaku komunikasi
dalamkemitraan usaha antar stakeholderskelembagaan petani pada Program Food Estate di Kabupaten
Humbang Hasundutan, dan (3) Mengidentifikasi dan merumuskan pola komunikasi kemitraan
kelembagaan petani berbasis kapasitas lokal di Kabupaten Humbang Hasundutan. Hasil penelitian
diperoleh bahwa potensi kapasitas lokal dalam mendukung pemberdayaan kelembagaan petani pada
Program Food Estate di Kabupaten Humbang Hasundutan terdiri dari aspek pengetahuan lokal, aktor
lokal dan sistem sosial. Perilaku komunikasi dalam kemitraan usaha antar stakeholders kelembagaan
petani pada Program Food Estate di Kabupaten Humbang Hasundutan antara lain: (a) perilaku
komunikasi kelompok yang terjadi antara lain transfer informasi dan pengetahuan terkait Program Food
Estate dan masing-masing anggota kelompok melakukan komunikasi timbale balik baik formal maupun
informal, (b) perilaku dalam menggunakan media komunikasi berupa handphone karena penggunaannya
lebih mudah dan terjangkau, dan perilaku dalam mengakses informasi mayoritas berasal dari ketua
kelompok tani dan penyuluh pertanian. Pola komunikasi kemitraan kelembagaan petani berbasis kapasitas
lokal di Kabupaten Humbang Hasundutan antara lain: (a) pihak yang terlibat dalam proses komunikasi
adalah petani, kelompok tani, pendamping lapangan, penyuluh pertanian, Tim Pengelola Program Food
Estate dan off-taker, (b) dalam proses komunikasi kemitraan bahasa yang digunakan antara petani,
pengurus kelompok tani dan pendamping adalah bahasa lokal yakni bahasa Batak. Namun, dalam proses
komunikasi petani atau pengurus kelompok tani dengan pihak off-taker kecenderungan menggunakan
Bahasa Indonesia. Hasil kesepakatan yang diperoleh berupa dokumen tertulis menggunakan Bahasa
Indonesia. Dalam penentuan kesepakatan, terdapat pertukaran sosial yang dipengaruhi oleh faktor internal
komunikator melalui aktivitas komunikasi negosiasi yang dilakukan oleh aktor lokal yang berpengaruh
yakni tokoh agama. Petani merasa senang dan terbuka ketika berkomunikasi dengan anggota kelompok
tani lain dan petani selalu diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat terkait kemitraan Program
Food Estate. Namun, disisi lain petani menilai belum leluasa memberikan masukan kritik dalam forum
rapat atau hasil keputusan rapat terkait kemitraan Program Food Estate dan memberikan pendapat secara
aktif pada acara pertemuan dengan kelompok tani, tim transisi maupun offtaker terkait kemitraan Program

Food Estate.
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